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Abstract. This research was motivated by the low interest of students in continuing their education to
tertiary institutions, this can be seen from the student graduation data over a 5 year period obtained from
the school. This research aims to determine the influence of learning motivation and parents' socio-
economic status on interest in continuing their education to higher education. This research is quantitative
research using a survey method with an ex post facto design. The population of this study were all 89 class
XII students. The sampling technique was saturated samples. Data was obtained from distributing
questionnaires. The research results show that learning motivation influences interest in continuing
education to college. Parents' socio-economic status influences interest in continuing education in college.
Then, learning motivation and parents' socio-economic status together influence interest in continuing their
education to college. The conclusion of this research is that learning motivation and parents' socio-
economic status influence interest in continuing their education to college.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat pada peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, hal ini terlihat dari data kelulusan peserta didik kurun waktu 5 tahun yang
diperoleh dari pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan
status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan Tinggi. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan desain ex post facto. Populasi penelitian ini
seluruh peserta didik kelas XII yang berjumlah 89. Teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Data
diperoleh dari penyebaran kuesioner. Hasil penelitian dari motivasi belajar berpengaruh terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi , Status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kemudian motivasi belajar dan status sosial ekonomi
orangtua secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua berpengaruh
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Status Sosial Ekonomi Orangtua, Minat Melanjutkan Pendidikan

LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan

nasional,dimana pembangunan nasional pada bidang pendidikan merupakan suatu upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa,sebagaimana yang termuat dalam pembukaan UUD
1945. Pendidikan juga suatu hal yang wajib untuk diusahakan baik secara pribadi maupun
kelembagaan serta kenegaraan,karena kemajuan pada suatu bangsa dimasa yang akan
datang sangatlah bergantung terhadap keadaan pendidikan setiap generasi dan kualitas
sumber daya manusia dalam suatu negara. Jumlah pendidikan yang pernah diselesaikan
seseorang merupakan salah satu ukuran yang digunakan di Indonesia untuk menentukan
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tingkat keahlian seseorang. Bekerja di media membutuhkan tingkat pendidikan tertentu,
seperti kelulusan D3 atau S1 yang menjadi syarat lulus ujian administrasi. Akibatnya
membuat anggapan bahwa untuk dipekerjakan oleh perusahaan itu diperlukan minimal
ijazah, dan jika memungkinkan, gelar sarjana dapat diperoleh. Berdasarkan anggapan ini,
masyarakat Indonesia sedang berupaya, atau paling tidak ingin meningkatkan
pendidikannya ke jenjang universitas.

Motivasi belajar atau dorongan belajar sangat diperlukan agar peserta didik
berminat untuk melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Minat melanjutkan
pendidikan keperguruan tinggi khususnya pada Sekolah Menengah atas yang sedang
duduk dibangku kelas XII seharusnya sudah mempersiapkan dan telah memiliki rencana
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun apabila dilihat dari beberapa
sekolah yang letaknya jauh dari perkotaan dan menyampingkan pendidikan, sampai
jenjang SMA saja sudah dirasa cukup dan memilih untuk bekerja. Seperti pada salah satu
sekolah yaitu MAN 6 Tasikmalaya, yang masih jarang peserta didiknya melanjutkan
keperguruan tinggi. Adapun data kelulusan peserta didik serta jumlah peserta didik yang
melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi dalam kurun waktu lima tahun terakhir
adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Data kelulusan peserta didik 5 tahun terakhir

Lulusan Lulusan Tidak
Tahun Jumlah Melanjutkan ke | Persentase Melanjutkan ke Persentase
No lulusan Lulusan Perguruan Perguruan
Tinggi Tinggi

1. 2019 140 42 30 % 98 70 %
2. 2020 127 33 25,9 % 94 74,1 %
3. 2021 120 23 19,16 % 97 80,84 %
4. 2022 132 30 22,72 % 102 77,28 %
5. 2023 93 33 35,48 % 60 64,52 %

JUMLAH 612 161 26,3 % 451 73,7 %

Sumber : Guru Bimbingan dan Konseling MAN 6 Tasikmalaya

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah lulusan MAN 6
Tasikmalaya yang diterima diperguruan tinggi tidak konsisten, yang mana sering terjadi
penurunan serta kenaikan dari tahun ke tahun meskipun perubahan tersebut tidak terjadi
secara signifikan. Setiap peserta didik memiliki alasan tersendiri untuk melanjutkan dan
tidak melanjutkan pendidikan, Adapun alasan peserta didik berdasarkan penelitian
pendahuluan yaitu :

Tabel 2 Alasan Peserta didik

Persentase Alasan
67,7 % ( 21 Orang) Keterbatasan Biaya
6,5 % ( 2 Orang) Kurangnya dukungan orang tua
9,7 % ( 3 Orang) Tidak tertarik Kuliah
16,1 % ( 5 Orang) Memilih bekerja

Sumber : Olah Data Kuesioner Pra Penelitian, 2023
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Berdasarkan data di atas, keterbatasan biaya merupakan persentase paling besar
diantara yang lainnya, sebab rendahnya tingkat pendidikan pada orang tua menyebabkan
sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak. Selain itu kurangnya dukungan dari
orangtua,disebabkan oleh kondisi ekonomi orangtua yang tidak mendukung serta
kekhawatiran yang berlebih yang menyebabkan kurangnya dukungan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. kemudian memilih untuk bekerja untuk meringankan
beban orangtuanya, kurangnya motivasi belajar serta rasa malas yang berada pada diri
peserta didik menimbulkan ketidak tertarikan untuk melanjutkan pendidikan. untuk itu
perlu adanya motivasi belajar serta dorongan dari orangtua agar peserta didik memiliki
minat untuk melanjutkan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif survei.
Penelitian dengan survei ini digunakan untuk mengetahui pendapat reponden pada
kuesioner penelitian Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner dan menganalisis
serta mengelola data secara statistik untuk menguji pertanyaan atau hipotesis yang
diajukan. Data yang terkumpul kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas nya untuk
melihat keakuratan item kuesioner yang digunakan.

Pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel yang terdiri dari dua variabel
independen (X) dan satu variabel dependen (Y). penelitian ini menggunakan motivasi
belajar (X1) dan status sosial ekonomi orangtua (X2) sebagai variabel independen, dan
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y) sebagai variabel dependen .
Desain penelitian dalam penelitian ini ialah survei. serta termasuk penelitian kausal
komparatif atau bisa disebut sebagai ex post facto, dimana tujuannya menentukan
penyebab kemungkinan terjadinya perubahan perilaku,gejala, atau fenomena yang
disebabkan oleh sebuah peristiwa, yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas
secara keseluruhan.

Pada penelitian kali ini jenis sampel yang akan digunakan oleh peneliti ialah sampel
jenuh.Dimana sampel jenuh sendiri yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2019). Sampel jenuh yang diambil ialah
seluruh peserta didik kelas XII MAN 6 Tasikmalaya dengan jumlah sampel 89 responden.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, yang mana peneliti secara
langsung ke sekolah untuk melihat fenomena masalah yang terjadi dilingkungan sekolah
MAN 6 Tasikmalaya. Selain itu peneliti juga menggunakan teknik kuesioner, dimana
teknik kuesioner dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta didik kelas
XII tahun ajaran 2023/2024 di MAN 6 Tasikmalaya, dengan menggunakan skala likert
5 , kuesioner yang disebar berisikan pertanyaan- pertanyaan mengenai indikator-
indikator yang terdapat dalam setiap variabel penelitian.

Berdasarkan perhitungan validitas instrumen penelitian pada kuesioner yang akan
diberikan kepada peserta didik, maka dilakukan uji coba instrument terlebih dahulu.
Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini sebagai alat bantunya yaitu SPSS
versi 23. Berdasarkan hasil uji validitas tidak semua pernyataan valid, pada variabel X1
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terdapat 24 item yang valid dan 10 item yang tidak valid, pada variabel Y terdapat 16
item dan semuanya valid.

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrument penelitian dengan
menggunakan Cronbach Alpha dengan menggunakan software SPSS 23. Nilai Cronbach
Alpha X1 0,859 reliabel dan nilai Y 0,953 reliabel, dikarenakan semua variabel nilainya
lebih dari > 0,06 maka semua variabel reliabel.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, serta uji
heteroskedastisitas, serta uji hipotesis yang digunakan ialah uji regresi linear berganda,
uji T, uji F, uji koefisien determinasi (R?),serta sumbangan efektif dan sumbangan relatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 6 Tasikmalaya yang berlokasi di JI. Pemuda
II Kampung Karang Sari 11, Rt.03 Rw.08, Desa Hegarwangi, Kecamatan Bantarkalong,
Kabupaten Tasikmalaya,Provinsi Jawa Barat. Berfokus pada peserta didik kelas XII.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 89 peserta didik, serta sampel penelitian ini
berjumlah 89 responden dengan menggunakan pengambilan sampel yaitu sampel jenuh,
dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Sebelum dilaksanakan wuji hipotesis
dilaksanakan terlebih dahulu uji pra syarat analisis, untuk uji pra syarat analisis yaitu :
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan sampel berasal dari suatu populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik ialah yang memiliki data
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilaksanakan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Pengujian dilaksanakan dengan menggunakan bantuan Software
SPSS versi 23. Berikut hasil pengujian normalitas pada penelitian ini :

Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig.(2-tailed) Kesimpulan

Unstandardized Residual 0,011 Tidak Normal
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, uji normalitas X1,X2,

terhadap Y diperoleh nilai Exact.Sig.(2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05. Data yang di uji tidak
berdistribusi normal di sebabkan karena terdapat nilai yang sangat ektrim pada jawaban
responden schingga nilai sangat jauh berbeda, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
setiap peserta didik memiliki keadaan yang berbeda-beda baik dalam kepribadian,serta
cara menghadapi suatu permasalahan, selain itu responden kurang memahami maksud
dari pernyataan yang di ajukan oleh peneliti. Sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh
tidak normal.

Berdasarkan Central Limit Theorem (A. Barri,2019;Fitrianto & Hanafi,2014;
Islam,2018;Helbawanti,2021), menyatakan jumlah sampel data yang terus meningkat
atau lebih dari 30 maka data semakin mendekati normalitas. Dengan kata lain apabila
sampel melebihi 30 responden maka dinyatakan normal. Adapun dalam penelitian ini
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sampel yang digunakan berjumlah 89 responden, apabila di dasarkan pada teori tersebut
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing
variabel. Linearitas data juga digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat berada pada saatu garis lurus atau tidak. Dalam pengujian ini peneliti
menggunakan bantuan Software SPSS versi 23 dengan menggunakan test for linearity
pada taraf signifikansi 0,05. Berikut hasil uji linearitas pada penelitian ini

Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji linearitas

No Variabel Sig. Kesimpulan
Independen Dependen
1. Motivasi Belajar Minat Melanjutkan 0,148 Linear
Pendidikan
2. Status Sosial Minat Melanjutkan 0,657 Linear
Ekonomi Orang Tua Pendidikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan bahwa nilai

signifikansi pada kolom deviation from linearity dari kedua tabel di atas saling
berhubungan, masing- masing adalah 0,148 dan 0,657. Karena nilai signifikasi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan masing-masing variabel bersifat
linear.
Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilaksanakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas atau tidak. Model regresi dikatakan baik
apabila tidak terjadi multikolinearitas. Metode pengujian multikolinearitas dapat
dilakukan dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut
hasil pengujian uji multikolinearitas pada penelitian ini :

Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas

. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
independen
Motivasi Belajar 0,987 1,014 Tidak terjadi
multikolinearitas
Status Sosial Ekonomi 0,987 1,014 Tidak terjadi
Orangtua multikolinearitas

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji multikolinearitas pada tabel di atas diketahui

bahwa seluruh variabel memiliki nilai Tolerance >0,10 dan nilai VIF< 10, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan
varian dari residual. Model regresi yang dikatakan baik homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas
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dengan bantuan SPSS versi 23. Berikut hasik pengujian uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini :
Tabel 6 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel .
No Sig
Independen Dependen
1. Motivasi Belajar Minat Melanjutkan 0,410
Pendidikan
2. Status Sosial Ekonomi Minat Melanjutkan 0,758
Orangtua Pendidikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas di atas, diketahui bahwa

seluruh variabel memiliki nilai sig.> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear berganda

Analisis regresi linear berganda dilaksanakn untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, serta untuk menunjukan hubungan antara variabel
independen yaitu motivasi belajar, dan status sosial ekonomi orangtua dengan variabel
dependen yaitu minat melanjutkan pendidikan. Hasil pengujian regresi linear berganda
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7 Rangkuman Uji Regresi Linear berganda

Variabel Koefesien Regresi Sig. T hitung
Motivasi belajar ( X1) 0,351 0,000 4.671
Status Sosial Ekonomi Orangtua ( X2) 0,176 0,026 2.272
Constan 17.233

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, didapatkan hasil dengan nilai
konstanta sebesar 17.233, B1 sebesar 0,351, dan B2 0,176. Dapat diketahui fungsi regresi
yaitu : Y =17.233 + 0,351 X1+ 0,176 X2 + e. dari fungsi tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 17.233 maka bisa diartikan jika variabel
independent yaitu Motivasi Belajar (X1) dan Status Sosial Ekonomi Orangtua (X2)
bernilai 0 ( konstan) maka variabel dependen yaitu Minat (Y) bernilai 17.233.

2. Nilai koefisien Regresi Variabel Motivasi Belajar (X1) bernilai positif (+) sebesar
0,351 maka bisa diartikan bahwa jika variabel motivasi belajar (X1) meningkat maka
variabel Minat (Y) juga akan meningkat sebesar 0,351 dengan anggapan variabel
status sosial ekonomi orangtua serta konstanta bernilai 0. Hal ini menunjukan bahwa
variabel motivasi belajar(X1) memiliki arah hubungan positif dengan variabel minat
Y).

3. Nilai koefisien Regresi Variabel Status Sosial Ekonomi orangtua (X2) bernilai positif
(+) sebesar 0,176 maka bisa diartikan bahwa jika variabel status sosial ekonomi
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orangtua (X2) meningkat maka variabel minat (Y) juga akan meningkat 0,176

dengan anggapan variabel motivasi belajar serta konstanta bernilai 0. Hal ini

menunjukan bahwa variabel status sosial ekonomi orangtua (X2) memiliki arah

hubungan positif dengan variabel minat (Y).
UjiT

Analisis Uji T dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen secara persial. Pada hakikatnya memperlihatkan
seberapa jauh pengaruh variabel independent secara individual dalam menerangkan
variasi. Berikut Hasil perhitungan Uji T pada penelitian ini :
Tabel 8 Rangkuman Hasil Uji T

Variabel T hitung T tabel Sig. Kesimpulan
T hitung > t tabel
Motivasi Belajar 4.671 0,000 Ho ditolak
198827 Ha diterima
Status Sosial Ek ) T hitung > t tabel
AHIS Sosial BRONOM 2272 0,026 Ho ditolak
Orangtua —
Ha diterima

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dianalisis bahwa :

1. Nilai t hitung pada variabel Motivasi Belajar sebesar 4.671, dimana nilai tersebut
lebih besar dari nilai t tabel, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan.

2. Nilai t hitung pada variabel status sosial ekonomi orangtua sebesar 2.272, dimana
nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel, dengan signifikansi 0,026 < 0,05. maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orangtua berpengaruh signifikan terhadap
minat melanjutkan pendidikan

Uji F

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui dampak secara bersamaan
dari seluruh variabel independent dterhadap variabel dependen. Berikut hasil perhitungan

Uji F pada penelitian ini :

Tabel 9 Rangkuman Hasil Uji F

969 |

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
Regression | 1.801.139 2 900.570 14.918 0,000°
Residual 5.191.670 86 60.368
Total 6.992.809 88

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil analisis uji simultan pada tabel di atas, diperoleh nilai F
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lebih kecil dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa Motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua berpengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan.
Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien determinan dilaksanakan dengan tujuan dapat melihat serta
memprediksi besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independent
secara bersamaan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien determinasi
dengan bantuan software SPSS dapat dilihat secaea berikut :

Tabel 10 Rangkuman Hasil Uji Koefisien determinasi

R R Square Adjusted R Square Std.Error Of the
Estimate
0,508 0,258 0,240 7.770

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi pada tabel di atas
menunjukan bahwa R? sebesar 0,258 atau 25,8%. Besarnya nilai koefisien determinasi
R? pada variabel independent ( motivasi belajar, dan status sosial ekonomi orangtua)
secara bersama- sama dapat mempengaruhi variabel dependen ( minat melanjutkan
pendidikan) sebesar 25,8%, sedangkan sisanya 74,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukan pada penelitian ini. untuk mengetahui sumbangan efektif dan
sumbangan relatif dari masing-masing variabel ialah sebagai berikut :
a. Sumbangan Efektif
Sumbangan efektif ialah ukuran sumbangan dari suatu variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan pada sumbangan efektif dari masing-
masing variabel harus sama dengan nilai koefisien determinasi. Adapun rumus dari
sumbangan efektif dari masing- masing variabel ialah sebagai berikut :
SE (X)% = Betax x koefisien kolerasi x 100 %
1. Sumbangan Efektif Motivasi Belajar (X1)
SE (X)% = 0,437 % 0,462 x 100 %
=20,2 %
2. Sumbangan Efektif Status Sosial Ekonomi Orangtua (X2)
SE (X)% = 0,213 % 0,263 x 100 %
=5,6%

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa sumbangan efektif dari
variabel motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan sebesar 20,2%,
kemudian sumbangan efektif variabel status sosial ekonomi orangtua terhadap minat
melanjutkan pendidikan yaitu sebesar 5,6%. Hasil persentase sumbangan efektif dari
kedua variabel tersebut sebesar 25,8% serta hal tersebut sesuai dengan nilai R Square
yaitu 25,8%.

b. Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif ialah suatu ukuran yang menunjukan besarnya sumbangan
dari suatu variabel independen terhadap jumlah kuadrat regresi. Adapun rumus dari
sumbangan relatif dari masing- masing variabel ialah sebagai berikut :

970 [ JSSR - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2024



PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA
TERHADAP MINAT MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI

SE (X)%
SR (X)% = T
1. Sumbangan Relatif Motivasi Belajar
SR (X)% = 2%
0,258
=78,3%
2. Sumbangan Relatif Status Sosial Ekonomi Orangtua
SR (X)% = -
0,258
=21,7%

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi

Motivasi ialah suatu dorongan yang berada dalam diri seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu kearah tujuan yang ingin dicapai, dengan kata lain motivasi
belajar merupakan daya penggerak yang ada dalam diri peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar. Motivasi sendiri dapat dipengaruhi dari dalam atau luar diri peserta
didik. Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar, karena dengan adanya motivasi
maka peserta didik akan memiliki semangat dalam proses pembelajaran,sehingga
pemcapaian yang diharapkan dapat tercapai, termasuk melanjutkan pendidikan ke
universitas yang di dambakan.

Berdasarkan hasil uji hipotesi motivasi belajar terhadap minat melanjutkan
pendidikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,351. pada taraf signifikasi 5% atau
0,05 dapat diketahui t hiung sebesar 4.641 serta t wbel 1,98827 ,dengan nilai signifikasi
sebesar 0,000 dikarenakan koefisien regresi mempunyai nilai signifikasi < 0,05 dan t niwng
lebih besar dari t woel (1,98827),maka dapat disimpulkan hipotesis yang berbunyi
Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan” dapat
diterima. arah hubungan positif ini menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi belajar
semakin tinggi pula minat melanjutkan pendidikan pada peserta didik, dengan kata lain
setiap variabel motivasi belajar mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, sementara
variabel status sosial ekonomi orangtua tetap, maka akan menyebabkan kenaikan minat

(3

melanjutkan pendidikan sebesar 0,351. penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Nike Pratiwi Suciningrum, dan Endang Sri Rahayu (2015), yang
menunjukan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan

Penelitian ini sejalan dengan teori mengenai motivasi yang dikemukakan oleh
A.H. Maslow yaitu Hirarki kebutuhan, yang menyatakan bahwa susunan hirarki
kebutuhan itu merupakan organisasi yang mendasari motivasi manusia. Semakin
individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhannya yang relatif lebih tinggi, maka
individu itu akan semakin mampu mencapai individualitasnya,artinya lebih matang
kepribadiannya. Kesimpulannya semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki oleh
peserta didik, maka semakin tinggi pula minat untuk melanjutkan pendidikannya.
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Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Status sosial ekonomi orangtua adalah keadaan atau kedudukan orangtua dalam
lingkungan masyarakat yang dapat dilihat dari segi pekerjaan, pendidikan serta ekonomi
yang dimiliki oleh orangtua. Keadaan sosial ekonomi orangtua tentu memiliki perananya
terhadap perkembangan anak-anak, apabila keadaan ekonomi yang cukup,lingkungan
materil yang dihadapi anak dalam keluarganya lebih besar, maka kesempatan untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan memiliki kesempatan lebih besar karena
adanya fasilitas dan sarana yang mendukung. Begitupun sebaliknya keadaan ekonomi
yang kurang,keterbatasan dalam segala hal maka kesempatan untuk berkembang akan
semakin kecil.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara persial dapat diketahui pengaruh Status
sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,176. pada taraf signifikasi 5% atau 0,05 dapat diketahui t hitung
sebesar 2.272 serta t whel 1,98827 ,dengan nilai signifikasi sebesar 0,026 dikarenakan
koefisien regresi mempunyai nilai signifikasi < 0,05 dan t niwng lebih besar dari t tapel
(1,98827),maka dapat disimpulkan hipotesis yang berbunyi * Terdapat pengaruh antara
status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan” dapat diterima.
arah hubungan positif ini menunjukan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi
orangtua semakin tinggi pula minat melanjutkan pendidikan pada peserta didik, dengan
kata lain setiap variabel status sosial ekonomi orangtua mengalami kenaikan sebesar
satu-satuan, sementara variabel motivasi belajar tetap, maka akan menyebabkan
kenaikan minat melanjutkan pendidikan sebesar 0,176. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Ramadhan, Marwan, Armiati ( 2018),
yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orangtua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat para ahli Hurlock (2006:254)
menyebutkan bahwa apabila kemampuan ekonomi keluarganya membaik, orang akan
cenderung memperluas minat untuk mencakup hal-hal yang semula belum mampu
dilaksanakannya, salah satunya minat untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi Hasil.
Kesimpulannya kemampuan ekonomi orangtua semakin baik , maka peserta didik akan
memiliki minat untuk melanjutkan pendidikannya.

Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Motivasi belajar ialah dorongan atau daya penggerak yang berasal dari dalam
diri peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar serta dapat menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar tersebut. Terjaminnya kelangsungan pembelajaran
dapat berasal dari pemenuhan fasilitas dan sarana yang terdapat di sekolah atau
dirumah.seperti buku pelajar, komputer, internet, ruangan khusus untuk belajar dll.
dengan terpenuhinya fasilitas dan sarana yang disediakan oleh pihak sekolah dan
orangtua tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga timbul minat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

972  JSSR - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2024



PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA
TERHADAP MINAT MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI

Berdasarkan hasil penelitian simultan menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada peserta didik MAN 6
Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024 sehingga Ha yang berbunyi “ terdapat pengaruh
dari motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XII MAN 6 Tasikmalaya”. Hal
ini berdasarkan hasil uji signifikansi simultan variabel motivasi belajar dan status sosial
ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang
menunjukan nilai F hitung sebesar 14.918 sedangkan F tabel sebesar 3.1038, artinya F
hitung > F tabel. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 atau < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi
belajar dan status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi atau dengan kata lain Ha diterima. hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh Mar Atus Solikhah (2018), yang menyatakan bahwa
motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat melanjutkan pendidikan.

Hasil penelitian ini relevan dengan kajian teori utama yaitu Theory of Planned
Behavior (TPB) yang di artikulasikan oleh Ajzen (1991) dimana teori ini memperjelas
variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku dan minat seseorang. Terdapat tiga
kontruk dalam teori ini yaitu sikap, norma subjektif, dan perspektif kontrol perilaku.
Dimana tingkat sosial ekonomi orangtua dan motivasi belajar memiliki kaitan langsung
dengan norma subjektif, dimana norma subjektif ini di definisikan bahwa seseorang
bertindak dengan cara yang dapat diterima oleh sekitarnya dan apakah yang dia lakukan
benar atau tidak. Kesimpulannya motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua
dapat mempengaruhi minat yang ada dalam peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi belajar

dan status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada peserta didik kelas XII MAN 6 Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut : (1) Motivasi belajar berpengaruh terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XII MAN 6
Tasikmalaya,.(2) Status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XII MAN 6
Tasikmalaya. (3) Motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
peserta didik kelas XII MAN 6 Tasikmalaya.
Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, adapun saran sebagai berikut : (1) Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pihak sekolah, khususnya pada guru,
agar senantiasa memberikan inspirasi pada peserta didik yang berkaitan dengan
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kesuksesan alumni dalam menempuh perkuliahan serta memberikan gambaran
mengenai lingkungan perkuliahan, sehingga dengan begitu dapat memotivasi peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan. (2) Diharapkan dapat memberikan dukungan serta
dorongan pada peserta didik untuk melanjutkan pendidikannya, jangan menghiraukan
pembiayaan karena banyak beasiswa- beasiswa yang diberikan oleh pemerintah untuk
menunjang perkuliahan pada peserta didik. (3) Memberikan informasi mengenai hasil
dari penelitian ini yang dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak lain yang memiliki niat
untuk mengadakan penelitian selanjutnya pada bidang yang sama. peneliti selanjutnya
dapat menambah beberapa variabel yang dapat meningkatkan minat melanjutkan
pendidikan pada peserta didik seperti variabel lingkungan teman sebaya, lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga.
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